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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). Penelitian dilakukan dalam 2 siklus 

dengan total enam kali pertemuan. Setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Islam Miftahul Khair NW, Lombok Tengah. Data 

yang dikumpulkan adalah data keterampilan berpikir kritis siswa dan data keterlaksanaan model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) yang terdiri dari data aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berpikir kritis dan lembar observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). Analisis data dilakukan secara deskriptif komparatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP Miftahul Khair Lombok Tengah, dibuktikan dengan 

rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa meningkat 29% yaitu dari nilai rata-rata 41 (kategori sedang) 

pada siklus 1 menjadi 70 (kategori baik) pada siklus 2. 

 

Kata kunci: Berpikir kritis; POE (Predict-Observe-Explain) 

 

Abstract: This classroom action research aims to improve students' critical thinking skills through the 

application of the POE (predict-observe-explain) learning model. The study was conducted in two cycles 

with a total of six meetings. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. The subjects 

of this study were the 8th-grade students of Miftahul Khair Islamic Junior High School, Central Lombok. 

The data collected were students' critical thinking skills and the activity of the POE (predict-observe-explain) 

learning model implementation namely teacher activities and student activities. The instruments used were 

critical thinking test instruments and observation sheets for the implementation of the POE learning model 

(predict-observe-explain). The research data were analyzed by comparative descriptive. The results 

showed that the application of the POE (predict-observe-explain) learning model could improve students' 
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critical thinking skills, as evidenced by the average student's critical thinking skills which increased from 

an average score of 41 in the moderate. 

 

Keywords: Critical thinking; POE (Predict-Observe-Explain) learning model

 

PENDAHULUAN 

Berpikir kritis adalah kemampuan 

membuat keputusan atau jawaban dengan 

pertimbangan yang kontekstual atau melalui 

proses mengkonseptualisasikan, 

menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi informasi (Rodzalan & Saat, 

2015. Lebih lanjut (Mahanal et al., 2019; 

Sumarni & Kadarwati, 2020) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki 

peran besar dan menjadi penentu dalam 

keberhasilan belajar siswa. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi keterampilan siswa 

pada proses pembelajaran adalah 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis 

dijadikan sebagai salah satu penentu 

tercapainya keberhasilan pembelajaran 

(Hikayat et al., 2020). 

Kemampuan siswa indonesia dalam 

berpikir kritis masih berada pada kategori 

rendah. Hasil Internasional Trends in 

International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dalam menguji siswa SMP 

menggunakan karakteristik soal berlevel 

tinggi menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa Indonesia pada aspek berpikir kritis 

masih tergolong pada kategori rendah 

(Syafitri et al., 2021). Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis di Indonesia 

pada berbagai jenjang juga telah dilaporkan 

dalam beberapa penelitian terdahulu, 

diantaranya adalah (Chusni et al., 2021; H. 

Fitriani et al., 2018; Mite & Corebima, 2017)   

Rendahnya kemampuan siswa indonesia 

dalam hal berpikir kritis diakibatkan oleh 

berbagai faktor. Diantaranya yaitu tidak 

terlatihnya keterampilan tersebut pada 

proses pembelajaran  (Febrianti et al., 

2021), dalam proses pembelajaran di kelas 

berbagai keterampilan dapat dilatihkan 

dengan baik, termasuk keterampilan  

 

 

berpikir kritis siswa (Setiadi & Elmawati, 

2019). Keterampilan tersebut dapat 

diintegrasikan ke dalam setiap materi yang 

diajarkan dan disesuaikan dengan model 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

keterampilan tersebut (Kawuryan et al., 

2022) 

Namun pada kenyataannya hasil 

observasi di SMP Miftahul Khair NW 

Pemantek Lombok Tengah pada tanggal 15 

November 2022 menunjukkan bahwa 

kegiatan belajar mengajar masih berbasis 

konvensional. Kegiatan belajar mengajar 

masih terbatas hanya pada penyampaian 

materi oleh guru sedangkan siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Proses 

pembelajaran belum ada yang mengarah 

kepada kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kondisi tersebut menjadi salah satu dari 

berbagai faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. 

Oleh karena itu, perbaikan proses 

pembelajaran sangat penting dilakukan 

guna memperbaiki kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis. Mengimplementasikan model 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

keterampilan berpikir kritis menjadi salah 

satu tindakan yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Model pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) menjadi salah satu 

alternatif dalam melatih kemampuan 

berpikir kritis (Alfiyanti et al., 2020). Model 

POE adalah model pembelajaran dengan 

rangkaian pemberian pemahaman kepada 

siswa melalui proses memprediksi, 

mengamati, dan menjelaskan. Dengan 

menerapkan pembelajaran POE, 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

terlatih pada saat berusaha menyelesaikan 
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permasalahan-permasalahan dalam 

pembelajaran (Qomariah & Supardi, 2021). 

Model pembelajaran POE diawali dengan 

penyajian suatu masalah kemudian siswa 

diajak untuk memprediksi jawaban dari 

permasalahan tersebut (predict) kemudian 

dibuktikan dengan pengamatan atau 

mencari informasi (observe) untuk 

menemukan kebenaran prediksi, kemudian 

mendiskusikan prediksi dengan hasil 

pengamatan yang kemudian akan dijelaskan 

secara lisan maupun tulisan (explain) 

(Banawi et al., 2019). 

Mengacu pada rasionalisasi tersebut, 

maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keterampilan berpikir kritis 

siswa SMP Miftahul Khair Lombok tengah 

setelah diterapkannya pembelajaran dengan 

model POE (Predict-Observe-Explain). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan dalam 2 siklus dengan tiga kali 

pertemuan setiap siklus, pertemuan 

pertama dan kedua dipergunakan untuk 

pengaplikasian model pembelajaran POE 

sedangkan pertemuan ketiga dipergunakan 

untuk evaluasi keterampilan berpikir kritis. 

Adapun tahapan-tahapan dari setiap siklus 

adalah perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

diimplementasikan kepada siswa kelas VIII 

SMP Miftahul Khair NW Pemantek Lombok 

Tengah semester genap tahun pelajaran 

2022/2023 pada pembelajaran IPA. 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Berpikir Kritis 

Poin Deskriptor 

5 Semua konsep benar, jelas dan spesifik 

Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung oleh alasan yang kuat, benar, 

argumen jelas 

Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu 

Tata bahasa baik dan benar 

Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang 

4 Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik 

Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang spesifik 

Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan terpadu 

Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil 

Semua aspek nampak, namun belum seimbang 

3 Sebagian kecil konsep benar dan jelas 

Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun alasan dan argumen tidak jelas 

Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan 

Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan 

Sebagian besar aspek yang nampak benar 

2 Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 

Uraian jawaban tidak mendukung 

Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan 

Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap 

Sebagian kecil aspek yang nampak benar 

1 Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 

Alasan tidak benar 

Alur berpikir tidak baik 

Tata bahasa tidak baik 

Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah 

 

Instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data pada penelitian ini 

adalah lembar observasi dan tes. Lembar 

observasi digunakan untuk mengetahui 
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keterlaksanaan model POE dan tes 

digunakan untuk kemampuan berpikir kritis 

siswa. Tes berbentuk essay, berjumlah 5 

soal, setiap soal memiliki 5 skor maksimal, 

rubrik penilaian yang digunakan adalah 

rubrik berpikir kritis hasil modifikasi 

(Zubaidah & Corebima, 2011). Rubrik 

berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 1. 

Data yang dihasilkan dianalisis secara 

deskriptif komparatif. Data kuantitatif yang 

dihasilkan dideskripsikan dalam bentuk 

penjelasan kemudian dilakukan 

perbandingan data setiap siklus untuk 

mengetahui berhasil atau tidaknya model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain) dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa.  

Data keterlaksanaan pembelajaran 

model POE (Predict-Observe-Explain) yang 

diperoleh dari hasil observasi dianalisis 

menggunakan rumus persentase. Untuk 

kemudian dikategorikan dengan kategori 

yang tercantum pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Persentase Skor Kriteria 

1 86% - 100% Sangat baik 

2 76% - 85% Baik 

3 66% - 75% Sedang 

4 51% - 65% Kurang 
5 0% - 50% Sangat kurang 

 

Data berpikir kritis dianalisis dengan 

rumus persentase dari (Arikunto, 2014), 

untuk kemudian dikategorikan dengan 

kategori yang tercantum pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori berpikir kritis 

No Persentase skor Kategori 

1 0% - 20% Sangat kurang 
2 21% - 40% Kurang 

3 41% - 65% Sedang 

4 66% - 80% Baik 
5 81% - 100% Sangat baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas ini telah 

dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 2 kali 

pertemuan pada setiap siklusnya. Selain 

data keterampilan berpikir kritis siswa, 

disajikan pula data proses pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan tahapan-

tahapan pada model POE. Dengan demikan 

dapat tergambar aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Diskripsi 

proses pembelajaran merupakan 

pelaksanaan tindakan (tahapan ke-2 dari 

pelaksanaan PTK) 

Proses pembelajaran diawali dengan 

pendahuluan yang kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan inti dan diakhiri dengan  

 

kegiatan penutup. Pada bagian 

pendahuluan, kegiatan pembelajaran lebih 

bertujuan untuk menyiapkan siswa ke dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini guru 

memberikan apersepsi dan motivasi dengan 

cara menghubungkan pengetahuan awal 

siswa dengan pengetahuan yang akan 

dipelajari pada hari itu. Selanjutnya pada 

kegiatan inti berlangsung sintaks model POE 

yang meliputi predict, observe dan explain. 

Untuk mendapatkan perbandingan 

pelaksanaan tahapan POE pada setiap 

siklus, penjelasan disajikan dalam bentuk 

tabel, yaitu Tabel 4. Pada kegiatan penutup 

dari kegiatan pembelajaran, guru 

melakukan konfirmasi berupa penguatan 

dan perbaikan atas konsep-konsep yang 
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telah didiskusikan. Pada tahap ini juga guru 

membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan terkait materi yang telah 

dipelajari, dan memberikan penghargaan 

kepada siswa atas aktivitasnya selama 

pembelajaran berlangsung. Perbandingan 

aktivitas guru dan siswa pada setiap 

siklusnya dapat ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

 

 

Tabel 5. Pelaksanaan tahapan model POE pada Siklus I dan II 

Kegiatan 
Sintaks 

POE 
Siklus I Siklus II 

Kegiatan 

Inti 

Predict Setelah guru melakukan apersepsi, 

guru kemudian memberikan 

permasalahan kepada siswa dan 

meminta siswa untuk memprediksi 

jawaban atas permasalahan yang 

diberikan. Kegiatan memprediksi 

dilakukan secara berkelompok 

sehingga siswa dapat berdiskusi 

bersama. Pada tahap ini tampak 

siswa masih kebingungan dengan 

apa yang harus dilakukan, akibatnya 

dan sebagian siswa tidak aktif dalam 

berdiskusi.   

Pada tahap ini, siswa diberikan suatu 

permasalahan dan diminta untuk 

melakukan diskusi sehingga siswa 

dapat menemukan prediksi jawaban 

atau penyelesaian permasalahan yang 

telah diberikan. Pada siklus ini, siswa 

terlihat lebih bersemangat dan lebih 

aktif seiring dengan pengontrolan 

yang lebih oleh guru matapelajaran. 

Observe Tahapan  berikutnya sesuai dengan 

sintaks POE, adalah observasi. Pada 

tahap ini, siswa mencari informasi 

dari referensi-referensi berupa 

artikel dan buku paket sekolah. 

Kegiatan ini ditujukan untuk 

melakukan konfirmasi atas prediksi 

yang telah dihasilkan pada tahap 

sebelumnya dan kemudian 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 1 kelompok mengamati 

atau menelaah artikel dan 2 

kelompok mencermati buku paket 

sekolah. Selanjutnya, siswa 

berdiskusi dalam kelompoknya 

untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan dan hasil prediksinya 

sebelum mempresentasikannya di 

depan kelas. 

Kegiatan berikutnya adalah siswa 

mencari informasi dari artikel dan 

buku paket sekolah untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan sekaligus sebagai konfirmasi 

atas hasil pada kegiatan sebelumnya. 

Pada kegiatan ini, 1 kelompok 

mengamati artikel dan 2 kelompok 

mengamati buku paket sekolah. 

Setelah mengamati, siswa diberikan 

waktu untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan serta prediksinya. 

Selanjutnya, hasil yang diperoleh 

dipresentasikannya di depan kelas 

pada tahap berikutnya. 

Explain Pada fase explain ini, masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil 

temuannya kemudian ditanggapi 

oleh kelompok lain. Pada tahap 

presentasi, setiap siswa diharuskan 

mendapatkan bagian untuk 

dipresentasikan. 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas untuk 

kemudian ditanggapi oleh kelompok 

lainnya. Dalam kegiatan ini setiap 

siswa mendapatkan peran sebagai 

presenter dengan cara menjelaskan 

bagian-bagian tertentu yang menjadi 

tanggung jawabnya. patkan bagian 

untuk dipresentasikan. 
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Tabel 5. Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan II 

Tindakan Aktivitas 

Siswa 

Kategori Aktivitas Guru Kategori 

Siklus I 79% Baik 85% Baik 

Siklus II 86% Sangat Baik 100% Sangat Baik 

Peningkatan  7%  15%  

 

Mengacu pada Tabel 5 tersebut, dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas siswa dan guru dari siklus 1 ke 

siklus ke-2. Berbeda dengan aktivitas guru 

yang meningkat sejumlah 15%, maka 

aktivitas siswa hanya mengalami 

peningkatan sebesar 7%. Artinya, walaupun 

terjadi peningkatan aktifitas selama 

pembelajaran dengan POE pada siklus 1 

maupun siklus 2, namun aktivitas guru 

masih lebih banyak dibandingkan dengan 

aktivitas siswa. Hal ini menandakan bahwa 

penerapan pembelajaran model POE pada 

penelitian ini sudah sesuai dengan 

perencanaan, namun masih diperlukan 

tindakan pendukung lainnya untuk lebih 

memaksimalkan aktivitas siswa sehingga 

prinsip pembelajaran yang terpusat pada 

siswa dapat terlaksana dengan baik. 

Selanjutnya, data terkait dengan 

keterampilan berpikir kritis siswa  SMP 

Miftahul Khair pada pembelajaran IPA 

dengan menggunakan model POE dapat 

ditunjukkan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Keterampilan Berpikir Kritis Siklus I dan II 

No. 

Siswa  

Nilai berpikir kritis 
Peningkatan 

Siklus 1 Kategori Siklus II Kategori 

1 52 Sedang  80 Baik 28 

2 36 Kurang  76 Baik 40 

3 48 Sedang 72 Baik 24 

4 56 Sedang 76 Baik 20 

5 40 Kurang  68 Baik 28 

6 20 Sangat Kurang 64 Sedang  44 

7 56 Sedang 80 Baik 24 

8 40 Kurang 72 Baik 32 

9 44 Sedang 68 Baik 24 

10 28 Kurang 68 Baik 40 

11 20 Sangat kurang 44 Sedang   24 

12 52 Sedang 76 Baik 24 

Rata-rata 41 Sedang 70 Baik 29 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui rata-

rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa 

pada siklus I berada pada kategori sedang 

dengan nilai 41. Nilai tertinggi pada siklus I 

terdapat pada kategori sedang dengan nilai 

56 dan terendah terdapat pada kategori 

sangat rendah dengan nilai 20. Sedangkan 

pada siklus II, rata-rata keterampilan 

berpikir kritis siswa berada pada kategori 

baik dengan nilai 70. Nilai tertinggi terdapat 

pada kategori baik dengan nilai 80 dan 

terendah terdapat pada kategori sedang 

dengan nilai 44. Hal tersebut menunjukkan 

terjadinya peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa dari siklus I ke siklus II 

dengan besar peningkatan 29. Lebih 

jelasnya, gambaran peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Masing-Masing Kategori Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus I dan II. 

 

Mengacu pada Gambar 1, diketahui 

pada siklus I kategori sedang mendapatkan 

persentase tertinggi dengan persentase 

50% dan kategori sangat kurang menjadi 

kategori yang mendapatkan persentase 

terendah dengan persentase 16%. 

Sedangkan pada siklus II, persentase 

tertinggi yaitu kategori baik dengan 

persentase 85% dan yang terendah yaitu 

kategori sedang dengan persentase 16%. 

Hal tersebut menunjukkan kategori 

keterampilan berpikir kritis mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Sesuai dengan hasil penelitian bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa dari siklus I ke siklus II. 

Meningkatnya keterampilan berpikir kritis 

siswa erat kaitannya dengan penerapan 

pembelajaran POE yang dilakukan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

(Yulianto et al., 2014) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan model 

POE (Predict-Observe-Explain) efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Keefektifan model POE dalam melatih 

keterampilan berpikir kritis karena sintaks 

model POE menuntut siswa aktif berpikir 

dalam proses pembelajaran (Ai Linda 

Nurmalasari, Asep Kurnia Jayadinata, 2016). 

(Adawiyah et al., 2023) menyatakan model 

pembelajaran POE menggunakan prinsip 

berpikir kritis dan langkah pembelajaran 

yang menekan siswa menemukan 

pemahaman sendiri terhadap materi yang 

diajarkan. Keterampilan berpikir kritis siswa 

muncul ketika mengevaluasi suatu masalah, 

menentukan fakta, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan prediksi dan hasil 

pengamatannya. (Muhibbuddin et al., 2019) 

menyatakan bahwa langkah model POE 

berperan penting dalam merangsang 

keaktifan siswa dalam berpikir yang 

kemudian berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Keaktifan 

siswa didalam kelas dalam penggunaan 

model POE diakibatkan oleh sintaks POE 

yang menuntut siswa untuk berperan 

langsung sehingga membuat siswa aktif 

berpikir dalam proses pembelajaran. Tahap 

memprediksi merangsang siswa untuk 

berpikir dalam menentukan konsep prediksi 

permasalahan yang akan diselesaikan, 

kemudian melanjutkan dengan mencari 

informasi dari berbagai sumber untuk 

membuktikan kebenaran prediksinya dan 

kemudian pada tahap terakhir menyimpulan 

hasil dari proses memprediksi dan 

pengamatan yang dilakukan (Lela & Jayanti, 

2023). 
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POE (Predict Observe Explain) menjadi 

salah satu model pembelajaran yang 

diasumsikan dapat mengasah kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis (Ai Linda 

Nurmalasari, Asep Kurnia Jayadinata, 2016). 

Memprediksi, mengamati, dan menjelaskan 

memberikan dampak positif kepada siswa 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir. kegiatan memprediksi, mengamati, 

dan menjelaskan melibatkan siswa secara 

langsung dan memicu siswa untuk aktif 

berpikir dalam kegiatan pembelajaran 

(Delita et al., 2022).  

Pembelajaran dengan strategi POE 

memiliki manfaat besar dalam melatih 

ataupun menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Kegiatan memprediksi 

bermanfaat bagi siswa dalam belajar 

memahami suatu masalah dan cara 

mengatasinya, Kegiatan observasi 

membantu siswa dalam membuktikan benar 

atau tidaknya prediksi yang sudah dibuat 

serta membuat keputusan dalam berupaya 

menyelesaikan permasalahan. Kegiatan 

menjelaskan melatih siswa dalam 

menyampaikan pemahaman atau 

pengetahuan dengan baik. Strategi POE 

sesuai dengan definisi berpikir kritis 

menurut Ennis dalam (Ikhfa et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa berpikir kritis 

adalah tindakan berpikir untuk 

memunculkan sebuah keputusan yang logis 

tentang apa yang diyakini atau dilakukan 

(Ikhfa et al., 2020). Setiap langkah 

pembelajaran POE berpotensi memunculkan 

dan mengasah kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

Pada tahap predict, siswa diminta 

untuk merefleksikan pengetahuan awalnya 

serta memunculkan gagasan untuk 

memprediksi permasalahan yang diberikan. 

Sesuai dengan data hasil aktivitas siswa 

yang menunjukkan siswa aktif dalam 

menjalani langkah-langkah pembelajaran 

POE, terutama dalam berdiskusi melakukan 

prediksi atau memunculkan gagasan dalam 

memprediksi permasalahan yang diberikan. 

Hal ini didukung oleh (Adebayo, 2015) 

menyatakan bahwa prosedur POE menjadi 

skema yang efektif dalam melatih siswa 

dalam membuat gagasan dan juga 

mempublikasikan diskusi tentang 

gagasannya. Lebih lanjut (Muhibbuddin et 

al., 2023) menyatakan dalam penelitiannya, 

merefleksikan dan memunculkan gagasan 

merupakan proses berpikir yang 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Kebiasaan berpikir dapat 

memudahkan seseorang dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan 

tindakan yang produktif. (Aulia & Yuliani, 

2023) menyatakan kegiatan memprediksi 

dan menyelesaikan masalah dalam teori 

maupun praktik dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Kegiatan 

memprediksi dan membandingkan prediksi 

dengan hasil observasi pada proses 

pembelajaran POE membuat siswa percaya 

diri terhadap konsep yang dibuatnya. Jika 

terjadi kesalahan konsep dalam 

memprediksi, siswa dapat merubah konsep 

menjadi benar setelah melakukan 

pengamatan.  

Selanjutnya pada tahap Observe 

(pengamatan), siswa dipaksa untukk terlibat 

aktif mencari informasi untuk memecahkan 

permasalahan yang diberikan. Tahap ini 

juga melibatkan siswa secara aktif 

berdiskusi dan menukar pikiran dengan 

kelompok masing-masing sehingga 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

terlatih. Menurut (Rosba et al., 2023) 

(interaksi antar anggota kelompok 

mendorong pertukaran ide yang dapat 

mengarah pada peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Lebih lanjut (Nahar et 

al., 2022) menyatakan interaksi siswa dalam 

kerja kelompok memicu lahirnya inovasi dan 

kreativitas yang dapat membentuk 

keterampilan siswa dalam berpikir kritis. 

Interaksi dan kerja sama di antara siswa 

dapat membawa mereka ke arah terjadinya 

perkembangan kognitif sehingga dapat 

memicu pemahaman dalam belajar dan 
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melatih kemampuan berpikir kritis (Noviani 

et al., 2017). 

Pada tahap menjelaskan (explain), 

keterampilan berpikir kritis siswa juga dapat 

terlatih. Pada tahap explain siswa 

mempresentasikan hasil pengamatan dan 

prediksinya. Setelah itu, masing-masing 

kelompok diajak untuk tanya jawab atau 

menanggapi kelompok yang presentasi. 

Mengklarifikasi dan argumentasi merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh pemikir 

kritis (Wicaksono, 2022). Pada tahap explain 

keterampilan mengklarifikasi dan 

argumentasi dapat terlatih ketika berusaha 

mempertahankan apa yang dipresentasikan.   

(A. Fitriani et al., 2020)  menyatakan bahwa 

mengeksplorasi fenomena, menggunakan 

berbagai sumber dalam mencari solusi 

masalah adalah salah satu cara memperoleh 

kemampuan berpikir secara kritis. 

Memunculkan argumentasi dan 

mengklarifikasi memicu siswa untuk aktif 

berpikir yang kemudian dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis.  (Ristiasari, Tia.,Priyono & Sukaesih, 

2012) menyatakan  bahwa mengaktifkan 

proses berpikir berpotensi membangun 

pemikiran secara kritis. 

 

SIMPULAN 

Setelah diterapkannya pembelajaran 

model POE (Predict-observe-explain), 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP 

Miftahul Khair pada matapelajaran IPA 

mengalami peningkatan sebesar 29% dari 

siklus 1 ke siklus 2, yaitu dari rata-rata 41 

dengan kategori sedang pada siklus 1 naik 

menjadi 70 dengan kategori baik pada siklus 

2. 
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